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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada analisis daya 

tembus kaca pada keselamatan kendaraan bermotor dapat disimpulkan: 

1. Penerapan penggunaan kaca film kendaraan bermotor, sesuai dengan 

Surat Keputusan Menteri Perhubungan nomor KM. 439/U/Phb-76, masih 

belum sepenuhnya terlaksana dengan baik di masyarakat. Terdapat 

ketidakpatuhan terhadap persyaratan yang telah ditetapkan. Ditemukan 

14 kendaraan yang tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam 

surat keputusan tersebut, terkait tingkat kegelapan kaca film sisi atas yang 

kurang dari 40%. 

2. Daya tembus kaca film kendaraan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keselamatan berkendara, hal ini didasarkan pada analisis uji crosstab dan 

chi-square yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

daya tembus kaca film dengan keselamatan berkendara. 

3. Kaca film dengan daya tembus cahaya minimal 40%, sebagaimana diatur 

dalam Surat Keputusan Menteri Perhubungan nomor: KM. 439/U/Phb-76, 

kurang sesuai dengan kondisi mata manusia saat berkendara. Menurut 

dokter spesialis mata, bahwa intensitas cahaya minimal yang dapat 

diterima untuk kenyamanan dan keselamatan pengemudi adalah sebesar 

54%. Artinya, kaca film dengan daya tembus cahaya di bawah 54% akan 

menyebabkan visibilitas yang buruk, terutama saat mengemudi dalam 

kondisi pencahayaan rendah. 

 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas tentang analisis daya tembus kaca 

pada keselamatan kendaraan bermotor dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Perlu peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat terkait 

pentingnya mematuhi aturan penggunaan kaca film kendaraan bermotor 

yang telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri Perhubungan nomor 

KM. 439/U/Phb-76. Kampanye edukasi dan sosialisasi yang efektif perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa pemilik kendaraan dan pengemudi 
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memahami persyaratan dan konsekuensi dari pelanggaran aturan 

tersebut. 

2. Diperlukan penegakan aturan yang lebih ketat dan pengawasan yang 

intensif terhadap pemasangan kaca film pada kendaraan. Institusi terkait, 

seperti Dinas Perhubungan dan kepolisian, perlu bekerja sama untuk 

melakukan inspeksi rutin dan pengawasan terhadap kendaraan yang 

beredar di jalan. Tindakan tegas terhadap kendaraan yang tidak agar 

mematuhi persyaratan yang telah ditetapkan dalam rangka meningkatkan 

keselamatan berkendara. 

3. Peraturan terkait daya tembus kaca film kendaraan perlu diperbaiki 

berdasarkan temuan dari penelitian dan rekomendasi dokter spesialis 

mata. Kementerian Perhubungan harus mempertimbangkan untuk 

meningkatkan persyaratan daya tembus cahaya minimal kaca film menjadi 

54% atau lebih, sesuai dengan rekomendasi dokter, agar dapat lebih 

memperhatikan kenyamanan dan keselamatan pengemudi selama 

berkendara.
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